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ABSTRAK 

Nadyya Nulhusni. 2019. Hubungan Locus Of Control dengan Disiplin Siswa di SMP. 
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 
 

Dalam kegiatan belajar di sekolah, siswa tidak terlepas dari peraturan dan tata 
tertib yang diberlakukan di sekolah, dimana setiap siswa dituntut untuk dapat 
berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang ada di sekolah tersebut. 
Berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib itu disebut dengan disiplin. Disiplin 
sekolah sangat penting diterapkan karena dapat memberikan dukungan agar 
terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, mendorong siswa melakukan  yang baik 
dan benar, membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungannya dan menjauhi untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah, 
siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya 
serta lingkunganya. Namun, kenyataan di lapangan banyak ditemukan siswa yang 
keluar masuk kelas saat pelajaran berlangsung, mengganggu temannya saat belajar, 
tidak serius dalam mengikuti pelajaran, mencontek dengan teman sekelasnya saat 
ujian, sengaja tidak membawa atribut sekolah, terlambat datang ke sekolah, cabut saat 
jam pelajaran, berkata tidak sopan saat berbicara dengan teman, ikut mengeluarkan 
baju seragam bagi laki-laki. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  
mengenai disiplin siswa, locus of control, serta bagaimana hubungan locus of control 
dengan disiplin siswa. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional yang bertujuan untuk 
menemukan fakta sesuai dengan keadaan sebenarnya. Populasi penelitian ini 
sebanyak 546 orang siswa dan sampel 100 orang siswa dengan menggunakan rumus 
slovin. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Stratified Random Sampling. Instrumen pengumpulan data adalah angket disiplin 
siswa yang menggunakan skala Likert dan inventori locus of control yang 
menggunakan teknik baku yang telah diadopsi dari Bapak Dr. Marjohan M.Pd., Kons. 
Data diolah mengunakan teknik analisis statistik deskriptif dan untuk meguji 
hubungan data dianalisis mengunakan rumus Pearson Product Moment dengan 
program Statical Product and Service Solution (SPSS) version 20.0. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) locus of control memiliki 
kecendrungan locus of control internal, (2) Disiplin siswa berada pada kategori 
sedang. (3) terdapat hubungan negatif signifikan antara locus of control dengan 
disiplin siswa di SMP Negeri 13 Padang dengan nilai signifikan 0,045. Jadi semakin 
baik locus of control siswa, semakin patuh dia dalam melaksanakan disiplin. 
Berdasarkan temuan penelitian ini, diharapkan guru BK atau konselor dapat 
memberikan bantuan berupa layanan-layanan Bimbingan Konseling. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia tidak terlepas dari nilai-nilai dan peraturan-peraturan ataupun 

norma-norma yang berlaku di lingkungan sosialnya, seperti lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat. Di tempat tersebut, pada umumnya pengetahuan 

tentang segala ilmu dikembangkan seperti penanaman nilai-nilai dan norma-

norma yang diberikan dalam proses pendidikan.  Menurut Azwar (dalam Tu’u, 

2004) lembaga pendidikan sebagai suatu sistem yang mempunyai pengaruh 

dalam pembentukan sikap, itu dikarenakan keduanya meletakkan dasar 

pengertian dan konsep moral dalam individu. Konsep moral dalam diri individu 

tersebut merupakan pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara 

sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan 

dan dari pusat keagamaan serta ajaran-ajaran yang berlaku.  

 Dalam kegiatan belajar di sekolah, siswa tidak terlepas dari peraturan 

dan tata tertib yang diberlakukan di sekolah, dimana setiap siswa dituntut untuk 

dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang ada di sekolah 

tersebut. Menurut Rachman (dalam Tu’u, 2004) disiplin sekolah sangat penting 

diterapkan karena dapat memberikan dukungan agar terciptanya perilaku yang 

tidak menyimpang, mendorong siswa melakukan  yang baik dan benar, 

membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungannya dan menjauhi untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh
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sekolah, siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

bermanfaat baginya serta lingkunganya. 

Menurut Rachman (dalam Tu’u 2004) disiplin sebagai upaya 

pengendalian diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam 

mengembangkan kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib yang beraku, 

sehingga secara sadar mereka mau melaksanakan aturan-aturan tersebut. 

Kemudian disiplin merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. namun 

berdasarkan fakta yang ditemukan di sekolah menunjukkan bahwa banyak terjadi 

ketidakdisiplinan oleh siswa. Ketidakkedisiplinan siswa di sekolah tersebut harus 

segera diselesaikan karena frekuensinya cukup besar. Sejalan dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Yusuf (1987) bahwa kedisiplinan siswa merupakan 

permasalahan yang harus dengan segera dipecahkan, karena kedisiplinan siswa 

ini merupakan masalah yang frekuensinya cukup besar setelah masalah pribadi. 

Oleh karena itu disiplin harus diterapkan, baik di lingkungan sekolah, keluarga 

maupun masyarakat. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan saat peneliti melaksanakan 

PLBK-S di SMP Negeri 13 Padang berkaitan dengan masalah disiplin ini ada 

sejumlah siswa yang sering keluar masuk kelas saat pelajaran berlangsung, ada 

beberapa siswa yang sering mengganggu temannya saat belajar dan ada beberapa 

siswa yang sering tidak serius dalam mengikuti pelajaran, serta ada beberapa 

siswa yang sering melanggar peraturan yang telah dibuat oleh sekolah seperti 

terlambat datang ke sekolah, tidak membawa atribut sekolah saat upacara 
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bendera, tidak memakai peci hitam saat kultum, tidak memakai kaos kaki dan 

tidak memakai ikat pinggang bagi siswa laki-laki. Kemudian hasil wawancara 

peneliti dengan salah seorang guru BK SMP Negeri 13 Padang pada tanggal 16 

Januari 2019 mengenai disiplin siswa di sekolah yaitu ada beberapa siswa yang 

mengganggu temannya saat belajar berlangsung, ada beberapa siswa yang izin 

keluar masuk kelas saat jam pelajaran berlangsung, ada beberapa siswa yang 

mencontek dengan teman sekelasnya saat ujian, ada beberapa siswa yang sering 

lupa membawa atribut sekolah, ada beberapa siswa yang sering terlambat datang 

ke sekolah dan ada beberapa siswa yang cabut saat jam pelajaran.  

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 12 orang siswa SMP Negeri 

13 Padang pada tanggal 29 Januari 2019 mengenai disiplin mereka di sekolah. 

Hasil wawancara tersebut, beberapa diantara mereka ada yang mengatakan 

bahwa kebanyakan dari mereka sering melanggar aturan yang dibuat oleh 

sekolah, contohnya beberapa diantara mereka ada yang sering terlabat datang ke 

sekolah, cabut saat jam pelajaran, menggangu teman saat belajar, sering izin 

keluar masuk kelas saat jam pelajaran berlangsung, ada yang berkata tidak sopan 

saat berbicara dengan teman, sering tidak membawa atribut sekolah seperti topi 

dan dasi pada saat upacara bendera, peci hitam pada saat kultum, dan tidak 

memakai kaos kaki. Dari hasil observasi dan wawancara peneliti tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masih adanya siswa yang melanggar disiplin yang diterapkan 

oleh sekolah. 
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Sesuai dengan fenomena di atas, hasil penelitian Irhamiati (2017) tentang 

“Pengaruh kontrol diri terhadap disiplin belajar”. Diperoleh gambaran bahwa 

kontrol diri dan disiplin belajar masing-masing berada pada kategori sedang. 

Hasil tersebut dimaknai terdapat pengaruh yang signifikan kontrol diri terhadap 

disiplin belajar. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri dapat mempengaruhi 

disiplin belajar. 

Selain itu, hasil penelitian  Risnaeni, Ahmad Nurkhin (2016) tentang 

“Pengaruh Internal Locus of control dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

melalui disiplin belajar”. Hasil penelitian menunjukkan: Ada pengaruh internal 

locus of control terhadap hasil belajar ekonomi sebesar 6,4%, ada pengaruh 

fasilitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi sebesar 4,6%, ada pengaruh 

disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi sebesar 9,6%, ada pengaruh 

internal locus of control terhadap disiplin belajar siswa sebesar 37,2%, ada 

pengaruh fasilitas belajar terhadap disiplin belajar siswa sebesar 30,2%, ada 

pengaruh internal locus of control melalui disiplin belajar sebagai variabel 

intervening terhadap hasil belajar ekonomi sebesar 18,5%, dan ada pengaruh 

fasilitas belajar melalui disiplin belajar sebagai variabel intervening terhadap 

hasil belajar ekonomi sebesar 14%. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh internal locus of control dan fasilitas 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi melalui disiplin belajar sebagai variable 

intervening.  
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Selanjutnya, Locus of control merupakan konsep yang dikemukakan oleh 

Julian F. Rotter (1966) yang menjelaskan sejauh mana individu meyakini bahwa 

perilaku mereka menentukan apa yang akan terjadi pada diri mereka. Dia 

menegaskan bahwa kualitas atau derajat seseorang mengontrol berbagi kejadian 

dalam hidupnya akan mempengaruhi keputusan yang akan diambilnya dan 

interaksinya dengan orang lain (dalam Marjohan, 2013). 

Fenomena yang peneliti temukan berkaitan dengan locus of control, 

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru BK SMP 

Negeri 13 Padang tanggal 29 Januari 2019 diketahui pusat kendali siswa tersebut 

berasal dari dalam diri siswa sendiri dan luar diri siswa tersebut, tapi yang paling 

banyak dilihat oleh guru tersebut dari luar diri siswa yaitu mereka cenderung 

ikut-ikut teman dalam melakukan sesuatu, seperti siswa mengeluarkan baju 

seragam bagi laki-laki, ada beberapa siswa yang cabut mengikuti teman yang 

duluan keluar saat jam pelajaran, ketika belajar dia ikut teman keluar, dan 

menggangu teman saat belajar, seperti siswa sengaja datang terlambat ke 

sekolah, tidak membawa atribut sekolah. 

Berkaitan dengan fenomena yang peneliti paparkan di atas, Dedy Susanto 

(2018) tentang “Penggunaan smartphone dan locus of control: keterkaitannya 

dengan prestasi belajar, kualitas tidur dan subjective well-being”. Hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa locus of control secara signifikan memiliki 

hubungan terhadap hampir semua variabel terikat dimana semakin tinggi skornya 

menunjukan semakin internalnya locus of control seseorang. Kemudian 
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penelitian yang dilakukan oleh Eko Sujadi, A. Muri Yusuf & Marjohan (2016) 

tentang “Hubungan antara locus of control dan efektivitas komunikasi antar 

pribadi dengan problem focused coping”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan problem focused coping siswa SMA berada dalam kategori 

tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa skor 

rata-rata perolehan locus of control cenderung berada pada rentang pertengahan 

antara internal locus of control dan external locus of control jika dilihat dari nilai 

tengah (median). Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa jumlah 

frekuensi siswa yang memiliki internal locus of control dan external locus of 

control hampir sama. Efektivitas komunikasi antarpribadi siswa SMA 

berdasarkan hasil analisis, diketahui berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dipaparkan dan hasil observasi 

serta wawancara peneliti di SMP N 13 Padang selama melakukan kegiatan 

PLBK-S, maka penelti tertarik untuk meneliti “Hubungan Locus Of Control 

dengan Disiplin Siswa SMP”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, peneliti akan 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi, yaitu:  

1. Ada beberapa siswa yang sering keluar masuk kelas saat pelajaran 

berlangsung. 

2. Ada beberapa siswa yang sering mengganggu temannya saat belajar dan ada 

beberapa siswa yang sering tidak serius dalam mengikuti pelajaran. 
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3. Ada beberapa siswa yang mencontek dengan teman sekelasnya saat ujian. 

4. Ada beberapa siswa yang sengaja tidak membawa atribut sekolah. 

5. Ada beberapa siswa yang sering terlambat datang ke sekolah. 

6. Ada beberapa siswa yang cabut saat jam pelajaran. 

7. Ada yang berkata tidak sopan saat berbicara dengan teman. 

8. Ada beberapa siswa ikut mengeluarkan baju seragam bagi laki-laki 

9. Ada beberapa siswa ketika belajar dia ikut teman keluar, dan ikut menggangu 

teman saat belajar serta sengaja datang terlambat ke sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah yang dijabarkan sebelumnya, maka 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, dibatasi pada: hubungan locus 

of control dengan disiplin siswa SMP. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah tersebut, dirumuskan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana disiplin siswa SMP Negeri 13 padang? 

2. Bagaimana locus of control siswa SMP Negeri 13 padang? 

3. Apakah terdapat hubungan locus of control dengan disiplin siswa SMP Negeri 

13 padang? 

 

 

 



 
 

8 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan disiplin siswa SMP Negeri 13 padang. 

2. Mendeskripsikan locus of control siswa SMP Negeri 13 padang. 

3. Mengidentifikasi hubungan locus of control dengan disiplin siswa SMP 

Negeri 13 padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik secara teoritis maupun praktik: 

1. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah  referensi pembaca dalam 

bidang Psikologi dan Bimbingan Konseling khususnya terhadap hubungan 

locus of control dengan disiplin siswa di Sekolah. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru BK/Konselor 

sekolah untuk dapat memperhatikan dan membina disiplin siswa di 

sekolah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi 

kepada guru BK/Konselor sekolah dalam merencanakan program 

bimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam mencapai 

kedisiplinan di sekolah. 
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c. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan serta memperluas 

pengetahuan peneliti mengenai  locus of control dan disiplin siswa di 

sekolah.  

d. Bagi peneliti lain, menjadi data awal penelitian selanjutkan berkaitan 

dengan siswa yang memiliki locus of control dan disiplin siswa di 

sekolah. 


